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ABSTRAK 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap krusial dalam pembentukan karakter dan 

penanaman nilai moral serta agama. Nilai-nilai tersebut penting ditanamkan sejak dini melalui 

pendekatan yang sesuai dengan perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Tadzikirah dalam penanaman nilai agama dan 

moral di RA Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo (SAMABA). Sampel penelitian terdiri dari guru 

dan siswa kelompok B sebagai subjek utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Tadzikirah yang mencakup aspek Tadabbur, Tazzakur, dan Tafakkur 

mampu menanamkan nilai agama dan moral melalui kegiatan seperti bercerita, bermain peran, 

praktik ibadah, dan kegiatan sosial. Model ini efektif dalam membentuk karakter religius anak, 

namun menghadapi tantangan seperti kesiapan guru, kreativitas metode pembelajaran, keterlibatan 

orang tua, serta kesulitan dalam evaluasi yang sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa model 

Tadzikirah relevan sebagai pendekatan pembelajaran karakter berbasis agama di lembaga PAUD. 

 

 

Kata Kunci: Implementasi; Pembelajaran Tadzikirah; Nilai Agama dan Moral ; Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) 

 

ABSTRACT 

Early childhood education (ECED) is a crucial stage in character building and instilling moral and religious values. 

These values are important to instil early on through an approach that is appropriate to child development. This 

study aims to describe the implementation of the Tadzikirah learning model in instilling religious and moral values 

at RA Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo (SAMABA). The research sample consisted of teachers and students 

of group B as the main subjects. Data collection techniques were conducted through observation, in-depth interviews, 

and documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model which includes data reduction, data 
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presentation, and conclusion drawing. The results showed that the Tadzikirah model which includes aspects of 

Tadabbur, Tazzakur, and Tafakkur is able to instil religious and moral values through activities such as 

storytelling, role playing, worship practices, and social activities. This model is effective in shaping children's religious 

character, but faces challenges such as teacher readiness, creativity in learning methods, parental involvement, and 

difficulties in systematic evaluation. The findings suggest that the Tadzikirah model is relevant as a faith-based 

character learning approach in ECD institutions. 

Keywords: Implementation; Tadzikirah Learning; Religious and Moral Values; Early childhood education 
(ECED) 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran krusial dalam membentuk karakter 

dan moral anak sejak usia dini. Dalam konteks pendidikan di Indonesia nilai-nilai agama dan 

moral menjadi bagian penting yang harus ditanamkan sejak dini agar memiliki dasar yang 

kuat dalam kehidupan sosial dan spiritualnya (Kemendikbud RI. 2020). Penanaman nilai-nilai 

tersebut bukan hanya menjadi tanggung jawab keluarha, tetapi juga lembaga pendidikan 

formal seperti RA (Raudhatul Athfal). Salah satu model pembelajaran yang diyakini efektif 

dalam menanamkan nilai agama dan moral adalah model pembelajaran tadzikirah. Model ini 

menenkankan integrasi nilai-nilai keagamaan melalui pembelajaran yang berbasis pengalaman 

dan refleksi (Ahmad, 2015). 

RA Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo (SAMABA) sebagai lembaga pendidikan anak 

sia dini berusaha mengimplementasikan model pembelajaran Tadzikirah dalam rangka 

membangun karakter anak yang berlandaskan nilai-nilai agama dan moral. Hal ini 

menunjukan adanya perhatian khusus terhadap pembentukan kepribadian anak usia dini agar 

sesuai dengan ajaran agama. Dikarenakan kurangnya internalisasi nilai agama dan moral, anak 

belum menunjukan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia atau pendekatan pembelajaran 

sebelumnya belum cukup efektif dalam membentuk karakter anak secara utuh. Oleh karena 

itu model tadzikirah dipilih sevagai solusi pembelajaran ayang mengintegrasikan nilai spiritual 

dan moral secara langsung dalam proses belajar, sebagai respon terhadap perlunya penguatan 

karakter anak di lembaga RA Salafiyah Mahbubiyan (SAMABA) Bandungrejo. Model ini 

diyakini mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi anak mengenahi 

pentingnya moralitas dan keimanan dalam kehidupan sehari-hari (Aslan & Setiawan, 2019). 

Konsep konteks dalam Model Pembelajaran Tadzikirahberfokus pada tiga aspek utama, 

yaitu Tadabbur (merenungkan dan memehami) Tazzakur (mengingat dan menrapkan), serta 

Tafakkur (berfikir secara kritis terhadap nilai-nilai agama dan moral). Pendekatan ini dapat 
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diterapkan melalui berbagai metode, seperti bercerita, bermain peran, kegiatan sosial, dan 

praktik ibadah yang disesuaikan dengan usia anak (Gunawan, M. A., 2023). Dengan demikian, 

akan dapat belajar secara alami dan menyenangkan tanpa merasa terbebani oleh konsep yang 

terlalu abstrak. 

Namun, dalam implementasinya terdapat beberapa permaslahan yang menjadi 

tantangan, seperti kurangnya kesiapan guru dalam memahami konsep tadikirah, perlunya 

metode penyampaian yang kreatif dan menarik bagi anak usia dini, dukungan lingkungan 

belajar yang belum optimal terutama bagi orang tua, serta evalluasi pembelajaran yang masih 

sulit dilakukan secara sistematis. Hal ini menunjukan bahwa meskipun model ini memiliki 

potensi besar, namun diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan penerapannya di 

lembaga PAUD. 

Pendidikan karakter berbasis agama menekankan iternalisasi nilai moral dan spiritual 

melalui proses pembelajaran. Model pembejaran Tadzkirah bertujuan untuk mengajarkan 

anak secara mendalam melalui pengalaman langsung yang selaras dengan teori pembelajaran 

anak usia dini yang menitik beratkan pada metode yang sesuai dengan perkembangan kognitif 

dan emosional mereka (Kemendikbud RI. 2020). 

Namun, dalam implementasinya terdapat beberapa tantangan, seperti kesiapan guru 

dalam memahami knsep tadzkirah , metode  penyampaian harus kreatif dan menarik bagi 

anak usia dini, dukungan lingkungan belajar terutama dari orang tua, serta evaluasi 

pembelajaran yang masih sulit dilakukan secara sistematis. Pendidikan berbasis karakter 

semakin menjadi perhatian utama daam industri pendidikan baik ditingkat nasional maupun 

global. Model pembalajaran yang menanamkan nilai agama dan moral seperti Tadzkitah 

relevan dalam bentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral yang tinggi (Nurhidayati, 2021). 

Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat menjadi solusi dalam menghadapi 

tantangan global dan digitalisasi, dimana anak-anak semakin banyak terpapar dengan berbagai 

informasi dan budaya yang beragam. Dengan fondasi nilai agama dan moral yang kuat 

diharapkan anak-anak mampu memilah dan menyaring pengaruh yang mereka terima agar 

tetap sesuai dengan norma dan etika yang dianut dalam masyarakat (Hasan, A. 2019). Oleh 

karena itu perlunya analisis lebih mendalam tetang implementasi model pembelajaran 

Tadzkirah dalam penenaman nilai agama dan moral di RA SAMABA.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumusakan rumusan masalah sebagai 

berikut, bagaimana implementasi model pemebelajaran tadzikirah dalam menanamkan nilai-
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nilai agama dan moral pada anak usia dini di RA Salafiyah Mahbubiyah (SAMABA). Dengan 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis imolementasi model 

pembelajaran tadzikirah dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini 

di RA Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo (SAMABA). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis implementasi model pembelajaran Tadizkirah dalam penanaman nilai agama 

dan moral anak di RA Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo (SAMABA). Jenis penelitian 

deskriptif kualitati, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam berbagai model 

pembelajaran Tadzikirah diterapkan faktor-faktor yang mendukung dan kendala yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah 1 Kepala Sekolah, 9 guru dan 140 siswa di RA SAMABA 

sementara objek penelitian adalah implementasi model pembelejaran Tadzikirah dalam 

penenman nilai agama dan moral anak. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

tenaga pendidik serta siswa di RA SAMABA, dengan sampel yang diambil secara purposive 

sampling, yaitu guru yang terlibat langsung dalam pembelajaran Tadzikirah serta bebera siswa 

dan orang tua sebagai informan pendukung. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana model pembelajaran 

Tadzikirah diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, wawancara mendalam dilakukan 

terhadap guru, siswa, dan orang tua untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut mengenahi 

efektivitas model pembelajaran serta tantangan yang dihadapi, dokumentasi diguankan untuk 

mengumpulkan data terkait kurikulum, modul ajar, serta hasil evaluasi yang telah dilakukan 

oleh pihak sekolah. 

Agar proses wawancara lebih terarah, peneliti menggunakan pedman wawancara yang 

disusun berdasarkan fokus penelitian, dengan indikator yang mengacu pada tujuan 

pengumpulan data. Adapaun pedoman awancara disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel pedoman wawancara mendalam 

No Subjek Tujuan Indikator Contoh pertanyaan 

1. Guru Mengatahui 
implementasi 
model tadzikirah 
dalam kegiatan 
pemebelajaran 

- Pemahaman konsep tadzikirah 
(Tadabbur, Tazzakur, Tafakkur) 

- Strategi/metode yang 
digunakan 

- Bagaimana ibu/bapak 
memahami model 
pembelajaran tadzikirah? 

- Apa saja metode yang 
digunakan dalam 
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- Aktivitas pemebelajaran 
berbasis nilai agama dan moral 

- hambatan atau tantangan 

- evaluasi perkembangan anak 

menanamkan nilai agama 
dan moral? 

- Apa tantangan dalam 
menerapkan model ini? 

2. Siswa  Menggali 
pengalaman anak 
mengikuti 
pembelajaran 
berbasis nilai 
agama dan moral 

- Pemahaman anak terhadap 
aktivitas 

- Respon terhadap kegiatan 
moral 

- Perilaku sehari-hari (berdoa, 
berbagi, berkata sopan) 

- Apa kegiatan yang paling 
kamu sukaidi sekolah? 

- Apa yang guru ajarkan 
tentang salat atau berdoa? 

- Apa yang kamu lakukan saat 
ada teman yang kesusahan? 

3. Orang 
tua 

Mengetahui 
dukungan dan 
pengamatan 
orang tua 
terhadap hasil 
pembelajaran 
anak 

- Mengetahui tentang model 
pembelajaran 

- Perubahan perilaku anak di 
rumah 

- Keterlibatan dan dukungan 
orang tua 

- Komunikasi dengan guru 
 

- Apakah ibu/bapak 
mengathui metode 
pembelajaran nilai agama di 
sekolah? 

- Apakah ada perubahan 
perilaku anak di rumah? 

- Bagaimana cara ibu/bapak 
mendukung pembelajaran 
nilai agama di rumah? 

 

Metode analisis data menggunakan analisis data kualiatif model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta penarikan data, serta kesimpulan. Data 

yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi direduksi  untuk menyaring 

informasi yang relevan dengan vokus penelitian. Selanjutnya, data yang  telah direduksi 

disajikan dalam bentuk narsi deskriptif untuk memudahkan pemahaman mengenai 

implementasi model pembelajaran Tadzikirah di RA SAMABA. Tahap akhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian, yang akan memberikan gambaran 

mengenahi efektivitas model pembelajaran Tadzikirah serta rekomendasi pengembangan 

lebih lanjut. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo 

(SAMABA), implementasi model pembelajaran Tadzikirah dalam penanaman nilai agama 

dan moral anak menunjukan aktifitas yang cukup tingi dalam membangun karakter anak sejak 

dini (Yusuf, 2024). Model pembelajaran ini menekankan pada tiga aspek utama yaitu, 

Taddabur, Tazzakur, dan Tafakkur, terbukti mampu membantu anak dalam memahami, 

mengingat, serta menerapkan nilai-nilai agama dan moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi menunjukan bahwa anak-anak tampak antusias mengikuti kegiatan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai agama, seperti mendengarkan kisah teladannabi, praktik ibadah 

sederhana,dan bermain peran sebagai tokoh yang menunjukan akhlak mulia. Kegiatan-
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kegitan tersebut mengintegrasikan pembelajaran kognitif dan efektif secara seimbang. 

Untuk mendukung temuan observasi, peneliti juga melakukan wawancara mendalam 

dengan guru, siswa, dan orang tua. Salah satu guru menyampaikan: 

“Kami menyampaikan nilai-nilai agama melalui cerita dan kegiatan yang dekat dengan kehidupan 

anak-anak. Mereka lebih mudah memahami konsep seperti jujur dan sabar melalui cerita nabi dan 

permainan peran.” (Wawancara dengan Guru, 12 Februari 2025) 

Seorang siswa berusia 5 tahun juga mengungkapkan: 

“Aku suka diceritakan kisah nabi Muhammad karena beliau baik dan suka menolong.” 

(Wawancara dengan siswa, 12 Februari 2025) 

Sementara itu, salah satu orang tua menyatakan: 

“setelah mengikuti pembelajaran di sekolah, anak saya jadi sering mengingatkan kami untuk berdoa 

sebelum makan. Perubahan kecil seperti ini menunjukan adanya pengaruh positif dari sekolah.” 

(Wawancara dengan orang tua, 13 Februari 2025) 

Temuan ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukan efektivitas 

pembelajaran berbasis nilai agama dan moral terhadap perkembangan karakter anak, 

misalnya: 

1) Ahmad (2015) menemukan bahwa model pembelajaran Tadzikirah meningkatkan 

kesadaran spiritual anak melalui pendekatan reflektif. 

2) Aslan dan Setiawan (2019) menunjukan bahwa pendekatan kontekstual berbasis agama 

membentuk perilaku sosial positif anak 

3) Gunawan (2023) menyatakan bahwa anak usia dini dapat menginternalisasi nilai-nilai 

moral melalui metode cerita dan praktif nyata 

4) Nurhidayati (2021) menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai spiritual mampu 

memperkuat pondasi karakter anak dalam jangka panjang 

5) Ansur (2020) menjelaskan bahwa integrasi nilai moral dalam kegiatan tematik di PAUD 

mampu menumbuhkan empati dan kepedulian sosial 

6) Sukardi (2018) menekankan bahwa pendidikan karakter berbasis agama harus dimulai 

sejak usia dini melalui strategi yang sesuai perkembangan anak. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa imolementasi model pembelajaran 

Tadzikirah memberikan konstribusi yang signifikan dalam penanaman nilai agama dan moral 

anak usia dini. Kebersihan model ini ditentukan ooleh konsistensi penerapan, kreativitas 

guru, dan dukungan dari orang tua dirumah.  

1) Implementasi Model Pembelajaran Tadzikirah 
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Observasi yang dilakukan menujukan bahwa model pembelajaran Tadzikirah diterapkan 

melalui berbagai metode yang menarik bagi anak-anak, seperti bercerita, bermain peran, serta 

kegiatan ibadah yang disesuaikan dengan usia anak. Guru-guru di RA SAMABA berperan 

sebagai fasilitator yang tidak hanyak menyampaikan materi agama, tetapi juga mengajak anak 

untuk merenungkan makna dari setiap ajaran yang diberikan. Hal ini sesuai dengan konsep 

Taddabur, dimana anak diajarkan untuk memahami secara lebih mendalam nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam ajaran agama (Muhaimin, 2019). 

Selain itu, pendekatan Tazzakur juga diterapkan dengan mengulang dan menanamkan 

kembali nilai-nilai agama yang telah dipelajari melalui kegiatan rutin, seperti berdoa bersama, 

dzikir pagi, serta praktik ibadah sederhana yang dilakukan secara berulang. Hal ini bertujuan 

agar anak tidak hanya memahami tetapi juga terbiasa menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2021). 

Sedangkan aspek Tafakkur diterapkan dengan memberikan ruang bagi anak untuk 

berpikir kritis terhadap nilai-nilai moral dalam kehidupan sosial mereka. Misalnya, guru 

memberikan studi kasus sederhana dan mengajak anak untuk berdiskusi mengenai perilaku 

yang baik dan buruk dalam interaksi sosial mereka. Dengan demikian, anak-anak dilatih untuk 

memahami konsekuensi moral dari setiap tindakan yang mereka lakukan (Suyadi & Widodo, 

2020). 

2) Faktor-faktor Pendukung dan Tantangan Dalam Implementasi 

Hasil wawancara mendalam pada hari senin tanggal 10 Februari 2025 dengan kepala 

sekolah, 6 guru dan para orang tua menunjukan bahwa keberhasilan implementasi model 

pembelajaran Tadzikirah sangat bergantung pada  beberapa faktor pendukung. Fakrot utama 

yang mendukung keberhasilan ini adalah kesiapan tenaga pendidik yang memehami konsep 

dan metode Tadzikirah dengan baik. Guru-guru di RA SAMABA telah mendapatkan 

pelatihan khusus terkait penerapan moddel ini sehingga mereka mampu 

mengimplementasikannya dengan efektif. 

Selain itu dukungan dari orang tua juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

model pembeljaran ini. Orang tua yang turut aktif mendampingi anak dalam proses 

pembeljaran di rumah membantu memperkuat nilai-nilai yang telah diajarkan di seklah. 

Namun, tidak semua orang tua memiliki pemahaman yang sama mengenai pentingnya 

pendidikan karakter berbasis agama, sehingga masih ditemukan kendala dalam 

kesinambungan anatara pembeljaran disekolah dan di rumah (Mulyadi, 2022). 

Adapun tantangan uama dalam implementasi model pembeljaran ini adalah 
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keterbatasan dalam evaluasi hasil belajar anak. Krena model ini lebih menekankan pada 

internalisasi nilai-nilai moral dan agama, maka pengukuran keberhasilan tidak dapat dilakukan 

hanya melalui metode evaluasi konvensional. Guru perlu mengembangkan metode evaluasi 

aternatif yang lebh sesuai, seperti observasi perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari serta 

wawancara dengan orang tua untuk mengetahui perubahan sikap dan karakter anak dirumah 

(Hasan, A. 2019). 

3) Solusi Terhadap Tantangan yang Dihadapi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di RA Salafiyah 

Mahbubiyah Bandungrejo, ditemukan bahwa implementasi model pembelajaran tadzikirah 

menghadapi beberapa tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru, keterlibatan orang tua, 

serta metode evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya stategis untuk 

mengatasi kemdala tersebut agar proses pendidikan karakter berbasis nilai agama dan moral 

dapat berjalan secara optimal. 

Menurut (Rahmawati, 2021) untuk mengatasi tantangan dan implementasi model 

pembeljaran Tadzikirah, bebrapa solusi dapat diterapkan. Pertama, peingkatan kompetensi 

guru menjadi langkah awal yang sangat penting. Hasil observasi menunjukan bahwa sebagian 

guru masih menggunakan metode yang konvensional dan kurang variatif, sehingga kurang 

menarik bagi anak-anak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mulyasa, 2013), yang menyatakan 

bahwa guru PAUD harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan model pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif agar mampu membangun minat dan karakter anak. Untuk itu, 

pelatihan berkala dan workshop yang membahas metode tadzikirah dan penerapannya di 

kelas sangat disarankan agar memperkaya wawasan pendagofik guru. 

Kedua, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan model 

pembelajaran ini. Berdasarkan wawancara dengan guru, terungkap bahwa sebagian orang tua 

belum sepenuhnya memahami peran mereka dalam mendukung pembelajaran karakter anak. 

Padahal, menurut (Latif, M. 2015), pendidikan anak usia dini tidak bisa dilepaskan dari peran 

keluarga sebagai pendidik pertama dan utama. Oleh karena itu, sekolah perlu mengadakan 

seminar atau diskusi rutin yang melibatkan oran tua untuk membangun kesamaan visi dalam 

mendidik anak berdasarkan nilai-nilai agama dan moral. 

Ketiga dalam aspek evaluasi, guru disarankan menggunakan model evaluasi berbasis 

portofolio. Temuan lapangan menunjukan bahwa evaluasi yang dilakukan masih berfokus 

pada aspek akademik dan belum sepenuhnya mencerminkan perkembangan karakter anak. 

Evaluasi portofolio memungkinkan guru untuk mendokumentasikan proses dan 
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perkembangan anak secara menyeluruh melalui jurnal observasi, foro, maupun vidio. Seperti 

dikemukakan oleh (Wortham, 2008), portofolio adalah alat penting dalam pendidikan anak 

usia dini karena memberikan gambaran konkret mengenahi kemajuan anak secara individual, 

termasuk aspek moral dan spiritual. 

Implementasi model pembelajaran tadzikirah memerlukan keterpaduan antara strategi 

pembelajaran, partisipasi orang tua, serta evaluasi yang holistik (Hasan, S. 2019). Dengan 

pendekatan yang menyeluruh ini, diharapkan pembentukan karakter anak yang berlandaskan 

nilai agama dan moral dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

evaluasi menjadi lebih komprehensif dan tidak hanya terbatas pada hasil akademik.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Raudhatul Athfal Salafiyah Mahbubiyah 

Bandungrejo, Plumpang, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode moving class memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan kemandirian serta 

pengembangan keterampilan sosial anak usia dini. Melalui sistem perpindahan kelas yang 

terstruktur sesuai dengan lima sentra pembelajaran yaitu sentra persiapan, imtaq, seni, alam, 

dan balok. Anak-anak didorong untuk lebih aktif, bertanggung jawab, dan disiplin dalam 

menjalani proses belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa moving class tidak hanya 

membantu anak dalam mengatur barang pribadi dan waktu, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan belajar yang berbeda serta 

menjalin interaksi sosial yang lebih luas. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam 

implementasinya, seperti kebutuhan akan manajemen waktu yang baik dan kesiapan anak 

dalam berpindah kelas, hambatan tersebut dapat diatasi melalui strategi pengelolaan yang 

tepat dan dukungan dari guru. Dengan demikian, moving class terbukti menjadi metode 

pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini di 

lembaga pendidikan. 
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